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MOTTO
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ABSTRAK

Irma Suryani Batubara NIM: 21160045 Strategi Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Calistung pada Kelas Rendah (Studi Kasus Kelas 111 SDN 142
Hutabaringin). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung (Calistung) pada
siswa kelas 111 SDN 142 Hutabaringin. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi guru dalam meningkatkan kemampuan Calistung dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap pelaksanaan, guru
menggunakan metode bervariasi seperti metode bermain, diskusi kelompok, latihan
soal, serta penggunaan media pembelajaran sederhana. Faktor pendukung dalam
pembelajaran Calistung antara lain semangat siswa, dukungan orang tua, dan
kreativitas guru, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan sarana,
perbedaan kemampuan siswa, serta waktu belajar yang terbatas. Dengan strategi
yang diterapkan, kemampuan Calistung siswa menunjukkan peningkatan secara
bertahap.

Kata kunci: Strategi Guru, Meningkatkan Kemampuan, dan Calistung.



ABSTRACT

Irma Suryani Batubara NIM: 21160045 Teachers’ Strategies in Improving
Literacy and Numeracy Skills in Lower Grades (A Case Study of Grade 111 at
SDN 142 Hutabaringin. This study aims to examine the strategies used by teachers
to improve students’ reading, writing, and arithmetic (Calistung) skills in the third
grade of SDN 142 Hutabaringin. The research method employed was qualitative
with a case study approach. Data were collected through interviews, observations,
and documentation. The results show that teachers’ strategies in improving
Calistung skills are carried out through three stages: planning, implementation,
and evaluation. In the implementation stage, teachers used various methods such
as play-based learning, group discussions, practice exercises, and the use of simple
teaching media. Supporting factors in Calistung learning include students’
enthusiasm, parental support, and teachers’ creativity, while inhibiting factors
consist of limited learning facilities, differences in students’ abilities, and limited
study time. With the strategies applied, students’ Calistung skills have shown
gradual improvement.

Keywords: Teacher Strategy, Increasing Capabilities and Calistung,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dasar merupakan fondasi utama dalam membentuk
kemampuan intelektual, sikap, dan keterampilan peserta didik. Pada jenjang
sekolah dasar, siswa dituntut untuk menguasai keterampilan dasar berupa
membaca, menulis, dan berhitung (Calistung). Keterampilan tersebut menjadi
modal awal bagi siswa untuk dapat mengikuti proses pembelajaran pada
jenjang berikutnya. Apabila kemampuan Calistung tidak dikuasai dengan baik,
maka akan berdampak pada kesulitan memahami materi pelajaran lain, serta
menghambat perkembangan akademik maupun sosial siswa.

Namun, kenyataannya di SDN 142 Hutabaringin masih terdapat siswa
yang belum mampu menguasai Calistung dengan baik. Berdasarkan hasil
observasi di lapangan pada tanggal 8 Oktober 2024, masih banyak siswa yang
menghadapi kendala dalam proses membaca, menulis, maupun berhitung.
Kesulitan membaca menyebabkan siswa tidak mampu memahami teks bacaan,
lemahnya keterampilan menulis membuat siswa kurang mampu menuangkan
ide dalam bentuk tulisan, sedangkan Kketerbatasan dalam berhitung
menimbulkan kesulitan dalam memahami operasi dasar matematika. Kondisi
tersebut juga ditemukan di SDN 142 Hutabaringin, khususnya pada siswa kelas
I11, di mana sebagian siswa belum sepenuhnya menguasai Calistung sesuai
dengan standar yang diharapkan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat
penting dalam membantu siswa mengatasi hambatan belajar. Guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator,
sekaligus pembimbing dalam meningkatkan keterampilan dasar siswa. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat lebih
mudah memahami, termotivasi, serta aktif dalam proses belajar Calistung.

Dalam praktiknya, guru dapat menerapkan berbagai strategi

pembelajaran, seperti strategi bermain, strategi kontekstual, pembelajaran



kooperatif, maupun strategi pembelajaran langsung. Strategi bermain
misalnya, digunakan untuk menumbuhkan rasa senang siswa dalam belajar;
strategi kontekstual menekankan pada keterkaitan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari; pembelajaran kooperatif mendorong kerja sama antar
siswa; sedangkan strategi pembelajaran langsung membantu siswa memahami
materi secara bertahap dan terstruktur. Pemilihan strategi ini tentu harus
disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas rendah yang masih berada pada
tahap perkembangan berpikir konkret

Calistung bukan hanya sekadar keterampilan teknis, melainkan juga
berfungsi sebagai alat utama dalam proses berpikir, berkomunikasi, dan
pemecahan masalah. Melalui kemampuan membaca, menulis, dan berhitung,
siswa dapat memahami materi pelajaran lain, berinteraksi secara efektif dengan
lingkungannya, dan mengembangkan logika berpikir. Dalam konteks ini, peran
guru menjadi sangat sentral untuk memastikan proses belajar mengajar
berlangsung secara efektif.

Strategi yang digunakan oleh pengajar saat mengajar dapat berdampak
pada reaksi serta keberhasilan proses belajar. Memilih metode yang benar
mampu mengatur lingkungan belajar yang nyaman, sehingga siswa lebih
mudah memahami materi pelajaran. Di samping itu, keberhasilan dalam proser
belajar mengajar juga tergantung pada efektivitas, di mana guru perlu
memahami berbagai strategi pengajaran dan tidak hanya bergantung pada satu
pendekatan. Penggunaan strategi yang beragam dapat mengatasi kebosanan
siswa, menjadikan mereka lebih antusias dan bersemangat dalam belajar.
(Meliza et al., 2016).

Kegiatan belajar mengajar selalu adanya strategi guru dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa, yang mana strategi pembelajaran
bertujuan untuk memotivasi siswa supaya lebih bersemangat semangat dalam
belajar. Strategi pembelajaran dibuat guru harus menyenangkan dan memotivsi
siswa agar mudah dalam menerima pelajaran. Dengan itu siswa yang usia
Sekolah Dasar sangat membutuhkan strategi yang tepat dalam setiap

pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebisa mungkin dalam membuat



strategi yang bisa membuat siswa dalam proses belajar mampu meningkatkan
membaca, menulis dan berhitung.

Pendidikan dasar di Indonesia berfungsi sebagai pondasi penting bagi
pembentukan pribadi dan masyarakat yang cerdas. Hal ini ditegaskan dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
khususnya pasal 4 ayat 5, yang menyatakan bahwa pendidikan harus
diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis, dan
berhitung bagi seluruh masyarakat. Prinsip ini sejalan dengan urgensi
penguasaan calistung pada siswa sekolah dasar (Syaodih, 2021).

Kondisi tersebut di atas, salah satu faktor yang turut memengaruhi
kondisi ini adalah strategi yang diterapkan oleh guru. Menurut (Warsita, 2018)
efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh cara guru dalam merancang
dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa. Hal ini karena strategi pembelajaran yang tepat akan
membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dan mencapai tujuan
pembelajran secara optimal.

Guru sebagai pengelola proses pembelajaran memiliki peran yang
sangat penting dalam merancang dan menerapkan strategi yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan calistung siswa. Berbagai strategi pengajaran yang
sesuai dengan karakteristik anak di usia dini diharapkan dapat membantu siswa
mengatasi kesulitan yang dihadapi dalam belajar membaca, menulis, dan
menghitung. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi berbagai strategi
yang dapat digunakan oleh guru agar siswa dapat menguasai kemampuan
Calistung secara optimal (Mashari et al., 2019).

Permasalahan Calistung masih menjadi perhatian penting dalam proses
pembelajaran pada kelas rendah, khususnya pada kelas 1l SDN 142
Hutabaringin, di mana hasil observasi dan wawancara awal dengan kepala
sekolah serta guru kelas menunjukkan bahwa sebagian siswa kelas 111 belum
menguasai keterampilan membaca, menulis, dan berhitung dengan baik.
Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pembelajaran yang tepat agar

kemampuan Calistung siswa dapat ditingkatkan. Guru telah berupaya



memberikan pendampingan khusus serta tambahan waktu belajar, namun
hasilnya masih memerlukan pengembangan strategi yang lebih efektif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berbagai upaya sudah dilakukan untuk mengatasi problematis
membaca, menulis, dan berhitung pada kelas rendah, akan tetapi seringkali
ditemui beberapa peserta didik yang masih merasa kesulitan. Peserta didik
mengalami kesulitan yang berbeda-beda dengan peserta didik lainnya. Kondisi
seperti ini tentu tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Diperlikan langkah
konkrit dan kolaboratif antara guru, orang tua, dan pihak sekolah untuk segera
menangani permasalahan tersebut. Ketiganya harus bersikap sigap dan pro
aktif dalam memberikan pendampingan, motivasi, serta pendekatan yang tepat
agar siswa dapat terbantu dalam mengembangkan keterampilan dasar tersebut
secara maksimal.

Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran yang tepat menjadi
hal yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan Calistung siswa.
Strategi yang dirancang dan dilaksanakan guru harus mampu menjawab
kebutuhan pelajar siswa secara indiviual maupun kelompok. Strategi
pembelajaran tidak hanya menjadi sarana penyampaian materi tetapi juga
menjadi alat untuk memfasilitasi proses berfikir, terlatih, dan membangun
pemahaman siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui lebih lanjut tentang strategi yang digunakan oleh guru di SDN 142
Hutabaringin di dalam mengajarkan kemampuan Calistung. Maka dari itu,
peneliti tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Strategi Guru Dalam
Meningkatkan Kemampuan Calistung pada Kelas Rendah (Studi Kasus
Kelas 111 SDN 142 Hutabaringin)”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Calistung yang diterapkan
oleh guru di kelas 111 SDN 142 Hutabaringin?
2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung bagi guru dalam meningkatkan
kemampuan Calistung siswa di SDN 142 Hutabaringin?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan bagaimana pelaksanaan strategi pembelajaran Calistung
yang diterapkan oleh guru di kelas 111 SDN 142 Hutabaringin.
2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan pendukung proses
pembelajaran Calistung di SDN 142 Hutabaringin.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi atas manfaat teoritis dan manfaat
praktis sebagai berikut:
1. Secara Teoretis
Untuk memperkaya dan mengembangkan teori-teori yang ada dalam
bidang pendidikan, khususnya yang berhubungan dengan strategi
pengajaran calistung dan perkembangan kognitif siswa di kelas 11l SD
Negeri 142 Hutabaringin.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman bagi
peneliti terutama di bidang pendidikan tentang peran seorang guru di
sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan peran orang tua sebagai
motivator dalam meningkatkan kemampuan calistung siswa.
b. Bagi Sekolah
Sekolah dapat memperoleh informasi tentang pentingnya
penerapan strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
kemampuan calistung siswa, yang dapat berkontribusi pada peningkatan

kualitas pendidikan secara keseluruhan.



c. Bagi Guru
Sebagai pertimbangan untuk wacana untuk meningkatkan
kemampuan calistung siswa sebagai pemimpin pembelajaran serta
seorang pendidik dan sebagai acuan dalam mendidik.
d. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kualitas
pembelajaran bagi siswa, dengan cara memberikan pemahaman tentang
strategi yang lebih efektif dalam mengembangkan kemampuan calistung

mereka, yang pada gilirannya mendukung pencapaian akademik siswa.

E. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dengan judul penelitian ini, maka

perlu bagi penulis untuk memberikan penjelasan pada beberapa istilah berikut:

1.

2.

Strategi

Strategi adalah suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan
penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dari suatu sasaran kegitan.
Guru

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

. Calistung

Calistung adalah singkatan dari membaca, menulis, dan berhitung,
artinya kemampuan dasar dalam membaca, menulis, dan juga berhitung.
Rachman menyatakan bahwa Calistung adalah kemampuan dasar mengenal
huruf dan angka. Kemampuan tersebut digunakan untuk memudahkan
seseorang untuk berkomunikasi baik melalui bahasa, tulisan, maupun angka

oleh karena itu kemampuan ini harus dikuasai siswa sekolah dasar.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran umum untuk
memudahkan peneliti untuk mengkaji sebuah persoalan dari bab ke bab.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berisikan tentang keseluruhan dari
rencana penelitian sampai akhir. Rangkaian pembahasan dalam penelitian ini
yakni :

Pada bagian bab I terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, sistematika
pembahasan mengenai dilakukannya penelitian mengenai starategi guru dalam
meningkatkan kemampuan Calistung pada siswa kelas [l SDN 142
Hutabaringin, merumuskan  masalah, tujuan  penelitian, manfaat
penelitian,penegasan judul, dan sitematika pembahasan.

Pada bagian bab Il kajian teori, didalamnya mencakup tentang
pengertian strategi, jenis-jenis strategi pembelajaran, pengertian guru,
kompetensi guru, peran guru, tahapan perkembangan Calistung, kemampuan
Calistung, faktor penghambat dan pendudkung dalam meningkatkan
kemampuan Calistung. Dalam bagian ini juga menyertakan kajian penelitian
terdahulu yang relevan.

Pada bagian bab Il berisi metode penelitian yang berisi tentang jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data, teknik analisis data.
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